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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  implementasi kurikulum 2013 pada kelompok 
mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi, mengetahui respon siswa terhadap 
implementasi kurikulum 2013 dan menganalisis hambatan guru mata pelajaran normatif 
dalam implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Ngawi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan sampel guru 
sebanyak 19 orang guru mata pelajaran normatif dan siswa sebanyak 78 orang kelas XI. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah distribusi frekuensi kemudian 
dideskripsikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 pada 
kelompok mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi termasuk dalam kategori sangat 
baik dilihat dari aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Sedangkan respon siswa kelas XI terhadap implementasi kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi dari aspek pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran berdasarkan hasil dari angket dalam kategori sangat baik dengan 
persentase  rata-rata  84,93%. Hambatan yang dihadapi guru dalam implementasi kurikulum 
2013 antara lain dalam perencanaan pembelajaran adalah  jumlah jam yang kurang, dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah kesulitan mengajak siswa aktif dalam berdiskusi, dalam 
evaluasi pembelajaran adalah banyaknya variabel penilaian dan  sarana prasarana hanya ada 
LCD saja yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran. 
Kata Kunci : Implementasi Kurikulum 2013, Kelompok Mata Pelajaran    Normatif 
 
Abstract 
The purpose of this research was to determine curriculum implementation 2013 at normative 
subject group in State Vocational High School 2 Ngawi, determine the student response on 
the curriculum  implementation 2013 and to analysies  resistance teachers normative subject 
group on the curriculum implementation 2013. This Research uses quantitative approach with 
descriptive method. This Research uses sampel teacher of 19 normative subject teacher people 
and student of 78 people class XI. Data collecting Technique is conducted pass by 
questionnaire, interview and observation. Technique of data analysis that used by at research 
this is the distribution of frequencies and then described. Result of curriculum 2013 
implementation research  at normative group subject in State Vocational High School 2 
Ngawi included in the very good  category  from aspect of study planning, study execution 
and study evaluation. Whereas respond XI class student to curriculum implementation 2013 at 
normative subject in State Vocational High School 2 Ngawi from aspect of study execution 
and study evaluation base the result of questionnaire in very good category with an average 
percentage  84,93% . Where as for resistance that faced teacher in curriculum implementation 
2013 each others in the plan study is constrained the number of hours,  in the  study execution 
is difficult to take students active in discussing,  in the study evaluation is too much  
assessment variables. Where as for  medium infrastructure there's only just LCD that can be 
used as study media. 
Keyword : Curriculum 2013 Implementation, Normative Group Subject 
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PENDAHULUAN 
Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan 
adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan 
komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh 
setiap satuan pendidikan, baik oleh                           
pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh 
guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu, sejak 
Indonesia memiliki kebebasan untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak 
bangsanya, sejak saat itu pula pemerintah menyusun 
kurikulum (Mulyasa, 2013:4). 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran, 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No. 20 
tahun 2003 pasal 1 ayat 19). Perkembangan 
kurikulum di Indonesia telah mengalami banyak 
perubahan dan perbaikan, mulai dari kurikulum 
1947sampai kurikulu 2013 yang diberlakukan saat 
ini. Dewasa ini berkembang tuntutan untuk 
perubahan kurikulum pendidikan yang 
mengedepankan perlunya membangun karakter 
bangsa. Hal ini didasarkan pada fakta dan persepsi 
masyarakat tentang menurunnya kualitas sikap 
moral anak-anak atau generasi muda. Untuk itu, 
pemerintah memperlakukan kurikulum baru yaitu 
kurikulum 2013 yang diharapkan dapat 
diimplementasikan dalam kegiatan proses 
pembelajaran. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang 
diharapkan dapat menghasilkan insan Indonesia 
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui 
penguatan dari KBK 2004 dan KTSP 2006 yang 
mempertimbangkan penataan pola pikir dan tata 
kelola, pendalaman dan perluasan materi, serta 
penguatan proses dan penyesuaian beban. 
Perubahan kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 
pada dasarnya adalah perubahan pola pikir 
(mindset), dapat dikatakan merupakan perubahan 
budaya mengajar dari para guru dalam 
melaksanakan pendidikan disekolah. Dengan 
demikian untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 
2013 sesuai dengan rancangan yang diinginkan 
(Mulyasa, 2013:7). 
Seiring dengan berjalannya  pelaksanaan 
kurikulum 2013 banyak  ditemukan  masalah  yang 
muncul akibat dari diberlakukannya kurikulum 
tersebut. Sekolah belum siap untuk menerapkan 
kurikulum 2013 tetapi harus melaksanakannya 
sehingga mengalami banyak hambatan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan tantangan yang harus disikapi dengan 
semangat yang berorientasi pada perubahan secara 
totalitas khususnya perubahan pada dimensi 
kompetensi guru yang meliputi dimensi kompetensi 
professional, pedagogik, kepribadian dan sosial. 
Kondisi terkini kurikulum 2013 setelah adanya 
Peraturan Menteri Nomer 159 dan 160 tentang dasar 
pemberhentian kurikulum 2013 maka pelaksanaan 
kurikulum 2013 dibatasi hanya pada sekolah-
sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 
selama tiga semester yang merupakan sekolah 
percontohan. Sedangkan untuk sekolah yang baru 
menerapkan selama satu semester harus kembali ke 
KTSP 2006. Sekolah yang sudah menerapkan 
selama tiga semester tapi tidak sanggup untuk 
melanjutkan lagi bisa mengajukan permohonan 
untuk kembali ke KTSP 2006. 
SMK Negeri 2 Ngawi merupakan sekolah 
terakreditasi A yang sudah menerapkan kurikulum 
2013 selama 3 semester, masuk pilot projek 
kurikulum 2013 dan merupakan sekolah kluster 
pendampingan. Walaupun dengan sarana dan 
prasarana yang belum lengkap tetap harus 
melaksanakan kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SMK 
Negeri 2 Ngawi selama PPP tentang berlakunya 
kurikulum 2013 masih banyak guru yang belum 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum 2013. Jumlah guru di SMK Negeri 2 
Ngawi adalah 58 orang baru sekitar 50% yaitu 29 
orang yang telah mengikuti diklat mengenai 
kurikulum 2013 dan dari 29 orang itu yang paling 
banyak adalah guru mata pelajaran normatif, 
sehingga pelaksanaan kurikulum 2013 di SMK 
Negeri 2 Ngawi belum bisa berjalan sepenuhnya 
untuk semua mata pelajaran. Masih banyak guru 
yang belum paham mengenai pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan saintifik yang 
diharapkan mampu mempersiapkan generasi yang 
berpikir kritis dan berketerampilan. Dari tiga 
kelompok mata pelajaran yang ada hanya 2 saja 
yang sudah menerapkan yaitu pada kelompok 
normatif dan adaptif. Dalam kelompok adaptif 
belum semua mata pelajaran melaksanakan 
sedangkan untuk mata pelajaran normatif sudah 
melaksanakan semua. Beberapa masalah yang 
muncul dalam implementasi kurikulum 2013  
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berdasarkan hasil wawancara di SMK Negeri 2 
Ngawi ada tujuh. Tujuh  masalah itu adalah 
perubahan proses pembelajaran dari teacher 
centered ke student centered, budaya guru pola 
KTSP belum bisa ditinggalkan, budaya membaca 
dan meneliti masih rendah, kesulitan dalam 
mengajak siswa untuk aktif dalam berdiskusi, 
lemahnya kemampuan siswa untuk berpikir kritis 
dan kecenderungan guru yang lebih banyak 
menekankan aspek pengetahuan, padahal 
seharusnya guru harus memberikan porsi yang sama 
pada aspek sikap dan keterampilan. Kurangnya 
motivasi diri bagi para guru untuk mengubah 
kegiatan belajar mengajar yang mengarah pada 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan 
belajar secara totalitas. Berdasarkan masalah 
tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian 
untuk mengetahui bagaimana implementasi 
kurikulum di SMK Negeri 2 Ngawi. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru 
yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 
2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik 
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis 
pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang 
menjadi titik poin pada kurikulum 2013 adalah 
adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan 
hard skill yang meliputi aspek kompetensi, sikap, 
keterampilan dan pengetahuan (Fadlillah, 2014:16). 
Implementasi kurikulum adalah 
operasionalisasi konsep kurikulum yang masih 
bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam 
bentuk kegiatan pembelajaran. Menurut Mulyasa 
(2013;115) mengungkapkan bahwa implementasi 
kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (penilaian 
hasil belajar). Jadi implementasi kurikulum adalah 
suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan 
kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat 
kompetensi tertentu sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungan yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian. (1)  Perencanaan 
Pembelajaran : Berdasarkan Permendiknas No. 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses, bahwa 
perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan 
pembelajaran meliputi penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan 
sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran 
dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan 
RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. (a) Silabus : Dalam kurikulum 2013     
ada salah satu administrasi pembelajaran yang harus 
dipenuhi dan dibuat oleh seorang pendidik yaitu 
silabus. Silabus merupakan suatu yang pokok dalam 
kegiatan pembelajaran. Karena silabus digunakan 
sebagai bahan acuan dalam membuat dan atau  
mengembangkan RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran) di kelas (Fadlillah, 2014:135). (b) :  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran 
yang akan dilaksanakn oleh pendidik dalam 
kegiatan pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 
65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 
kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari 
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi 
Dasar (KD) (Fadlillah, 2014:143). Dalam kurikulum 
2013 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
harus dibuat dengan jelas dan sistematis. Untuk 
idealnya sebuah RPP harus mencakup ke delapan 
hal tersebut. (2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Kurikulum 2013 menurut Permendikbud 81 A 
Tahun 2013 dijelaskan bahwa kegiatan 
pembelajaran merupakan proses pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi mereka menjadi 
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 
dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 
bermasyarakat, berbangsa serta berkonstribusi pada 
kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu 
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik 
menjadi kompetensi yang diharapakan (Fadlillah, 
2014:171).  
Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 
terbagi menjadi tiga yaitu, kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir. Ketiga kegiatan tersusun 
menjadi satu dalam suatu kegiatan pembelajaran dan 
tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang lain. 
(a) Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan 
sebelum memasuki inti pembelajaran. Alokasi 
waktu untuk kegiatan pendahuluan adalah 15 menit.  
Dalam kegiatan pendahuluan ini fleksibel artinya 
guru dapat menyesuaikan dengan kondisi kelas 
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masing-masing. Dalam pendahuluan yang 
terpenting adalah motivasi belajar dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta 
memberikan stimulus mengenai materi yang akan 
dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik 
betul-betul siap dalam mengikuti proses 
pembelajaran. (b) Kegiatan inti adalah kegiatan 
yang paling penting dan utama dalam proses 
pembelajaran. Karena pada kegiatan inilah materi 
pembelajaran akan disampaikan dan diberikan 
kepada peserta didik. Untuk memperoleh 
keberhasilan dalam kegiatan ini peserta harus 
dipastikan siap dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Kegiatan ini menggunakan metode 
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mata pelajaran yang meliputi proses observasi, 
menanya, mengumpulkan, informasi, asosiasi, dan 
komunikasi. Dalam kegiatan inti terdapat proses 
untuk menanamkan sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan kepada peserta didik. Proses yang 
dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan 
scientific dan tematik integratif. (c) Kegiatan akhir 
atau penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan 
untuk mengakhiri proses pembelajaran. Kegiatan ini 
dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menarik 
kesimpulan tentang materi pembelajaran yang baru 
saja selesai dilaksanakan. Guru dan peserta didik 
melakukan refleksi dan evaluasi untuk melihat 
tingkat keberhasilan pembelajaran. Waktu yang 
dapat digunakan untuk penutup adalah 10 menit 
akhir. 
Dalam suatu pembelajaran penilaian sangat 
penting sebagai tolok ukur keberhasilan 
pembelajaran, tidak terkecuali kurikulum 2013. 
Penilaian pada kurikulum 2013 sedikit berbeda 
dengan penilaian pembelajaran yang ada pada 
kurikulum-kurikulum sebelumnya. Mulai dari ruang 
lingkup, mekanisme, bentuk instrumen, sampai pada 
pelaporanya. Yang telah mengacu pada 
Permendikbud No.66 tahun 2013 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Fadlillah, 2014:201). (a)  Pengertian penilaian 
menurut Kemendikbud adalah proses pengumpulan 
informasi atau bukti melalui pengukuran, 
menafsirkan, mendeskripsikan dan menginterpretasi 
bukti-bukti hasil pengukuran. Selain itu penilaian 
dapat dimaknai pula sebagai suatu kegiatan untuk 
memberikan berbagai informasi secara 
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses 
dan hasil yang telah dicapai oleh siswa (Fadlillah, 
2014:202). (b) Prinsip-prinsip penilaian kurikulum 
2013 adalah dasar acuan para guru maupun satuan 
pendidikan dalam melaksanakan kegiatan penilaian 
supaya tidak menyimpang dan merugikan peserta 
didik (Fadlillah, 2014:203). (c) Teknik dan 
Instrumen Penilaian Kurikulum 2013 dilakukan 
berdasarkan indikator-indikator pencapaian hasil 
belajar, baik pada domain kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Teknik dan instrumen penilaian 
dalam kurikulum 2013 dikelompokkan menjadi tiga 
(Fadlillah, 2014:211). (1)  Penilaian sikap adalah 
pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap 
melalui observasi, penilain diri, penilaian teman 
sejawat oleh peserta didik. Instrument yang 
digunakan untuk observasi, penilain diri, dan 
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau 
skala penilaian yang disertai rubrik. Penilaian sikap 
peserta didik terhadap materi pelajaran, sikap 
peserta didik terhadap guru atau pengajar, sikap 
peserta didik terhadap proses pembelajaran dan 
sikap yang berkaitan dengan nilai dan norma yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran. (2) 
Penilaian pengetahuan merupakan penilain yang 
berhubungan dengan kompetensi kognitif. Penilain 
kompetensi dapat berupa tes tulis, tes lisan, dan 
penugasan (Fadlillah, 2014:215). (3) Penilaian 
ketrampilan merupakan penilaian yang berhubungan 
dengan kompetensi ketrampilan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Pendidik menilai 
kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 
yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 
dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan 
penilaian portofolio. Instrument yang digunakan 
berupa daftar cek atau skala penilaian yang 
dilengkapi dengan rubrik. Daftar cek dipilih jika 
unjuk kerja yang dinilai relatif sederhana sehingga 
kinerja peserta didik representative untuk 
diklasifikasikan menjadi dua kategori ya dan tidak 
(Fadlillah, 2014:216). Apabila yang dinilai lebih 
kompleks, penilaian dilakukan dengan 
menggunakan skala, misalnya 1, 2, 3. Selain itu 
masing-masing skor penilaian tersebut diberikan 
deskripsi sebagai penjelasnya. Daftar kategori 
beserta deskriptor itulah yang dinamakan dengan 
rubrik. Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi, (2) Bagaimana respon siswa terhadap 
implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi, (3) Apa saja hambatan yang dihadapi guru 
pada kelompok mata pelajaran normatif dalam 
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implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif. 
Pemilihan metode  deskriptif dalam penelitian ini 
karena ingin mengkaji dan mendeskripsikan terkait 
dengan implementasi kurikulum 2013 di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Ngawi. Lokasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah SMK Negeri 2 
Ngawi. Alasan memilih lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan kondisi masalah yang diteliti 
yaitu implemntasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi yaitu berdasarkan hasil observasi awal SMK 
Negeri 2 Ngawi merupakan sekolah projek 
kurikulum 2013 akan tetapi fasilitas belajar 
mengajarnya masih belum lengkap sehingga perlu 
untuk diteliti bagaimana pelaksanaan kurikulum 
2013 di sekolah projek yang fasiitasnya belum 
lengkap dan merupakan sekolah kluster 
pendampingan kurikulum 2013. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 78 siswa dengan teknik random 
sampling (acak) yaitu angket dibagikan secara acak 
kepada siswa kelas XI tanpa kriteria tertentu 
sehingga semua mempunyai kesempatan untuk 
dipilih. 
Sedangkan untuk guru sampel yang digunakan 
adalah guru mata pelajaran normatif yang ada di 
SMK Negeri 2 yang meliputi mapel Pendidikan 
Agama Islam (PAI) sebanyak 3 orang, BP/BK 
sebanyak 3 orang, Bahasa Indonesia sebanyak 4 
orang, Penjaskes sebanyak 4 orang, Seni Budaya 
sebanyak 1 0rang, Bahasa Jawa 1 orang dan 
Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan 
sebanyak 3 orang. Jadi jumlah sampel guru yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19 orang. 
Variabel dalam penelitian ini adalah implementasi 
kurikulum 2013 pada kelompok mata pelajaran 
normatif. Implementasi kurikulum 2013 pada 
kelompok mata pelajaran normatif adalah suatu 
proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan 
kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan guru pada mata pelajaran normatif yang 
mencakup tiga kegiatan pokok yaitu perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran agar peserta didik menguasai 
sepeangkat kompetensi pembelajaran sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan. Instrumen penelitian 
dalam penelitian ini adalah angket yang digunakan 
untuk menggali data tentang implementasi 
kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Ngawi dan 
menggali data tentang respon siswa terhadap 
implementasi kurikulum 2013. Selain itu juga 
menggunakan wawancara untuk menggali data 
tentang hambatan-hambatan dalam implementasi 
kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Ngawi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah (1) Angket akan diberikan kepada seluruh 
guru mata pelajaran normarif SMK Negeri 2 Ngawi 
yaitu sebanyak 19 orang untuk mendapatkan data 
tentang implementasi kurikulum 2013 di SMK 
Negeri 2 dan untuk respon siswa angket diberikan 
secara acak kepada siswa kelas XI yang berjumlah 
78 siswa dengan meggunakan teknik random 
sampling untuk memperoleh data tentang respon 
siswa terhadap implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Ngawi. (2) Observasi sebagai metode 
ilmiah ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran di kelas, aktifitas siswa di 
dalam kelas, cara mengajar guru apakah sudah 
sesuai dengan kurikulum 2013. (3) Wawancara 
digunakan untuk memperoleh data tentang hambatan 
dalam implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 
2 Ngawi. (4) Dokumentasi adalah mencari data 
mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini dokumen yang digunakan adalah 
dokumen RPP guru. 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah 
kriteria interpretasi skor menurut Riduwan 
(2009,41) untuk pengkategorian angket guru dapat 
dilihat pada keterangan berikut ini :  
a. Kategori pertama, skor 19-33 berarti 
kurang baik. 
b. Kategori kedua, skor 34-48 berarti cukup 
baik. 
c. Kategori ketiga, skor 49-62 berarti baik. 
d. Kategori keempat, skor 63-76 berarti 
sangat baik. 
Sedangkan untuk angket respon siswa 
menggunakan persentase.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Implementasi Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang 
sudah berlaku selama 3 semester di SMK Negeri 2 
Ngawi sehingga walaupun ada peraturan baru 
tentang pemberhentian kurikulum 2013 SMK Negeri 
2 Ngawi tetap melaksanakan karena merupakan 
sekolah pilot projek kurikulum 2013 dan kluster 
pendampingan. Dalam implementasi kurikulum 
2013 menurut Mulyasa (2013;235) mencakup tiga 
kegiatan pokok dalam pelaksanaan pembelajaran  
yaitu perencanaan Pembelajaran yang terdiri dari 
tujuh  kegiatan pokok dalam pembelajaran dengan 
hasil penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1.  Perencanaan Pembelajaran  
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Jm l 
Skor SL SR KD TP 
4 3 2 1 
A 1. 1.Merancang materi 
pembelajaran 
berbasis pada fakta 
10 
10  
 
6         
 
3      
  
64 
2. 2. Merancang materi 
pembelajaran agar 
siswa berfikir  
rasional  
 
9  
 
10  
   
66 
3. 3. Merancang 
pembelajaran pola 
pikir kreatif 
 
8  
 
10  
 
1  
  
64 
4. 4. Merancang 
pembelajaran  pola 
pikir yang objektif  
 
10  
 
7  
 
2  
  
65 
5. 5. Merancang pem-
belajaran berbasis 
pada konsep, 
 
9 
 
9 
 
1 
  
65 
   6. Menyusun materi 
pembelajaran 
sesuai pendekatan  
14 4 1  70 
   7. Menerapkan 
pendekatan 
saintifik 
9 7 3  63 
                  Jumlah skor dalam indikator perencanaan 
pembelajaran 
4         57 
                 Rata-rata skor dalam indikator perencanaan 
pembelajaran 
65 
Sumber : data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
dalam kegiatan implementasi kurikulum 2013 yaitu 
perencanaan pembelajaran dapat diketahui bahwa 
dari beberapa kegiatan  perencanaan pembelajaran 
guru mata pelajaran normatif di SMK Negeri telah 
merancang kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik sudah menerapkannya dengan  
perolehan skor rata-rata 65 sehingga termasuk dalam 
kategori sangat baik. Hal ini juga didukung hasil 
analisis terhadap (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) RPP  yang telah dibuat oleh guru 
mata pelajaran normatif bahwa RPP yang disusun 
sudah disesuaikan dengan acuan pada Permendikbud 
No. 81 A tahun 2013 tentang implementasi 
kurikulum 2013 yaitu dalam merancang kegiatan 
pembelajaran terdiri dari mengamati, menanyakan, 
mengumpulkan data, mengasosiasikan dan 
mengkomunikasikan. Sedangkan dalam 
merumuskan materi ajar dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 guru mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi telah menyusun materi ajar 
dengan baik sesuai dengan pendekatan yang 
dugunakan pada pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu 
pendekatan saintifik dimana guru harus bisa 
menyusun materi pembelajaran yang bisa membuat 
suasana kelas menjadi aktif.  Dalam merumuskan 
desain pembelajaran guru mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi telah merumuskan sesuai 
dengan karakteristik peserta didik dan pendekatan 
yang digunakan yaitu pendekatan saintifik  sehingga 
diperoleh skor 63 yang termasuk dalam kategori 
sangat baik dan didukung hasil dari analisis RPP 
guru sudah tidak menggunakan metode ceramah. 
Dapat disimpulkan bahwa dalam implementasi 
kurikulum 2013 dalam indikator perencanaan 
pembelajaran guru mata pelajaran normatif di SMK 
Negeri 2 Ngawi termasuk dalam kategori sangat 
baik dengan skor rata-rata 65. Dari beberapa 
pernyataan yang ada dalam perencanaan 
pembelajaran yang meliputi kegiatan merancang 
materi pembelajaran agar siswa berfikir rasional, 9 
guru selalu melakukan dan 10 guru sering 
melakukan serta tidak ada guru yang tidak 
melakukannya. Sedangkan dalam menyusun materi 
pembelajaran sesuai pendekatan saintifik guru mata 
pelajaran normatif hampir semua guru selalu 
melakukan yaitu sebanyak 14 orang, 4 orang sering 
melakukan dan 1 orang kadang-kadang melakukan 
sehingga diperoleh skor 70 dengan kategori sangat 
baik. 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 03 Tahun 2015, 636-650 
642 
 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah kegiatan 
utama dalam melakukan proses pembelajaran yang 
terdiri dari tiga kegiatan pokok yaitu kegiatan awal 
(pendahuluan), kegiatan inti dan kegiatan akhir ( 
penutup). Kegiatan awal adalah kegiatan yang 
dilakukan sebelum melakukan kegiatan inti.  hasil 
penelitian kegiatan awal dalam implementasi 
kurikulum 2013 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Pelaksanaan Kegiatan Awal dalam 
Kurikulum 2013 
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Juml
ah 
skor 
SL S
R 
K
D 
T
P 
 
4 3 2 1 
A 8. Menyiapkan fisik 
dan psikis peserta 
didik  
14 4 1  70 
9. Mengaitkan 
materi 
pembelajaran 
sekarang  
13 4 2  68 
10. Menyampaikan 
manfaat  
14 3 2  69 
11. Menyampaikan 
yang akan dicapai  
10 6 3  64 
Jumlah Skor dalam sub indikator 
pendahuluan 
271 
 Skor rata-rata dalam dalam sub indikator 
pendahuluan 
68 
Sumber: data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dari indikator variabel kegiatan pelaksanaan  
pembelajaran kurikulum 2013 yaitu kegiatan awal 
atau pendahuluan  guru mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi  telah melaksanakan sesuai 
dengan kurikulum 2013 dari beberapa pernyataan 
yang ada diperoleh skor rata-rata 68 sehingga 
termasuk kategori sangat baik. Hal ini didukung hasil 
observasi bahwa guru mata pelajaran normatif telah 
melaksanakan pendahuluan meliputi menyiapkan 
fisik dan psikis peserta didik dengan menyapa dan 
memberi salam, mengaitkan materi pembelajaran 
sekarang dengan pengalaman peserta atau pelajaran 
sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menyampaikan manfaat materi pembelajaran dan 
Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai 
peserta didik. Dari beberapa kegiatan awal tersebut 
ada satu kegiatan yang paling dominan dilakukan 
yaitu menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
sebanyak 14 orang selalu melakukan, 4 orang sering 
melakukan dan 1 orang kadang-kadang melakukan 
dan tidak ada satu orang guru pun yang tidak 
melakukan dengan perolehan skor 70 sehingga 
termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan  
kegiatan inti dalam implementasi kurikulum 2013 
adalah kegiatan yang paling utama dalam proses 
pembelajaran dan hasil penelitian dalam pelaksanaan 
kegiatan inti  dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3. Pelaksanaan Kegiatan Inti dalam 
Kurikulum 2013 
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Juml
ah 
skor 
SL S
R 
K
D 
T
P 
 
4 3 2 1 
B 12. Menyampaikan 
rencana kegiatan  
8 7 4  61 
13.Melaksanakan 
pembelajaran 
kontekstual 
7 1
0 
2  62 
14.Menumbuhkan 
peserta didik aktif 
6 9 4  59 
15.Memfasilitasi 
peserta didik 
mengamati 
6 9 4  59 
16.Memancing 
peserta didik 
bertanya 
7 9 3  61 
17.Memfasilitasi 
peserta didik 
mencoba 
9 7 3  63 
18.Memfasilitasi 
peserta didik 
mengasosiasi 
7 8 4  60 
19.Memfasilitasi 
peserta didik 
mengkomunikasi
kan 
8 1
0 
1  64 
Jumlah Skor 489 
 Skor rata-rata 61 
Sumber: data primer 2015 
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 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dalam melaksanakan kegiatan inti yaitu 
kegiatan yang paling utama dalam proses 
pembelajaran, karena pada kegiatan ini materi 
pembelajaran akan disampaikan dan diberikan 
kepada peserta didik dalam implementasi kurikulum 
2013 guru mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2   
Ngawi telah melaksanakan kegiatan inti dengan baik 
sesuai pendekatan saintifik pada beberapa sub 
indikator variabel dengan perolehan skor rata-rata 
61 sehingga termasuk dalam kategori baik. Hal ini 
didukung hasil observasi bahwa guru mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi telah 
melaksanakan kegiatan inti sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat oleh guru normatif yang meliputi 
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran kontekstual, 
melaksanakan pembelajaran tumbuhnya kebiasaan, 
memfasilitasi peserta didik mengamati, memancing 
peserta didik bertanya, memfasilitasi peserta 
mencoba, memfasilitasi peserta didik mengasosiasi 
dan memfasilitasi peserta didik 
mengkomunikasikan. Dari beberapa kegiatan yang 
paling dominan dilakukan oleh semua guru adalah 
kegiatan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengkomunikasikan yaitu dari 19 guru mata 
pelajaran normatif 8 orang guru selalu melakukan, 
10 orang guru sering melakukan dan 1 orang guru 
jarang melakukan dan tidak ada satupun guru yang 
tidak melakukan. Sedangkan  kegiatan akhir dalam 
implementasi kurikulum 2013 adalah kegiatan yang 
bermaksud untuk mengakhiri proses pembelajaran. 
Hasil penelitian dalam kegiatan akhir  dapat 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4. Pelaksanaan Kegiatan Akhir 
Sumber: data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dalam melaksanakan kegiatan akhir atau 
penutup dalam implementasi kurikulum 2013 guru 
mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi 
telah melaksanakan dengan baik sesuai pendekatan 
saintifik dari beberapa sub indikator variabel yang 
meliputi memfasilitasi peserta didik menyajikan 
hasil diskusi, memberikan kesempatan peserta didik 
untuk menyimpulkan hasil dan menyampaikan 
pembelajaran yang akan datang  dengan perolehan 
skor rata-rata 58 sehingga termasuk dalam kategori  
baik. Hal ini didukung hasil observasi bahwa guru 
mata pelajaran normatif telah melakukan penutup 
sesuai dengan pendekatan saintifik yaitu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran.  
 Evaluasi pembelajaran dalam implementasi 
kurikulum 2013 adalah proses penilaian dalam 
pembelajaran  untuk mengukur keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar. Dalam variabel 
implementasi kurikulum 2013   yaitu      kegiatan 
evaluasi pembelajaran dalam implementasi 
kurikulum 2013 guru mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi telah melaksanakan evaluasi 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 dari 
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Juml
ah 
skor 
SL S
R 
K
D 
T
P 
 
4 3 2 1 
C 20.Memfasilitasi 
peserta didik 
menyajikan hasil 
diskusi 
8 9 2  63 
21.Memberikan 
kesempatan  peserta 
didik untuk 
menyimpulkan hasil  
3 1
0 
6  54 
22.Menyampaikan  
pembelajaran yang 
akan datang 
6 7 6  57 
Jumlah skor sub indikator kegiatan penutup 174 
Rata-rata skor dalam sub kegiatan penutup 58 
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beberapa sub indikator variabel diperoleh skor rata-
rata 59 sehingga kegiatan evaluasi pembelajaran 
oleh guru normatif di SMK Negeri 2 Ngawi 
termasuk dalam kategori baik. Hal ini didukung 
hasil analisis RPP bahwa guru mata pelajaran 
normatif telah melakukan kegiatan evaluasi 
pembelajaran yang meliputi mengadakan tes lisan 
kepada peserta didik, mengembangkan instrumen 
penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan serta 
mengadakan tes untuk mengetahui penguasaan 
peserta didik terhadap materi tetapi berdasarkan dari 
RPP yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran 
normatif dalam melakukan evaluasi tidak semua 
aspek dilakukan dalam satu pertemuan akan tetapi 
dilaksanakan pada pertemuan yang berbeda 
walaupun ada yang melakukan semuanya tapi tidak 
semua guru melakukannya. Berdasarkan dari hasil 
angket, observasi dan analisis dokumentasi 
mengenai implementasi kurikulum 2013 di SMK 
Negeri 2 Ngawi dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi sudah termasuk 
dalam kategori baik jika dilihat dari hasil skor 
maksimal 62 dari responden guru normatif yang ada 
di SMK Negeri 2 Ngawi yang berjumlah 19 orang 
baik itu dalam hal perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Hasil observasi yang telah dilakukan 
diperoleh bahwa implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Ngawi pada mata pelajaran normatif 
sudah berjalan dengan baik, guru sudah menerapkan 
model pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
yaitu pembelajaran berpusat pada siswa dan suasana 
kelas sangat ramai dengan aktifitas diskusi antar 
siswa maupun dengan guru, tetapi untuk sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran masih kurang 
karena baru LCD saja yang bisa digunakan dalam 
proses belajar mengajar. 
Respon Siswa Terhadap Implementasi   
Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Ngawi 
Respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran  normatif yang terdiri dari tiga aspek 
yaitu kegiatan awal (pendahuluan), kegiatan inti dan 
kegiatan akhir (penutup). hasil penelitian respon 
siswa terhadap implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Ngawi adalah  sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Respon Siswa terhadap Kegiatan Awal 
dalam  Pembelajaran  
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Jumla
h 
SL SR KD T
P 
4 3 2 1 
A 1.Guru 
menyiapkan 
fisik peserta 
didik  
75 
(96,
15% 
3 
(2,8
8%) 
  309 
(99,03%
) 
 2.Guru 
mengaitkan 
materi 
pembelajaran  
10 
(12,
82%
) 
57 
(54,
80%
) 
11 
(7,0
5%) 
 233 
(74,67%
) 
 3.Guru 
memberikan 
pertanyaan  
13 
(16,
67%
) 
32 
(30,
76%
) 
33 
(21,
15%
) 
 214 
(68,58%
) 
 4.Guru 
menyampaikan 
manfaat 
pembelajaran 
55 
(70,
51%
) 
20 
(19,
23%
) 
3 
(1,9
2%) 
 286 
(91,67%
) 
 5.Guru 
mendemonstra-
sikan materi 
43 
(55,
12%
) 
30 
(28,
84%
) 
5 
(3,2
4%) 
 272 
(87,17%
) 
 6.Guru 
menyampaikan 
kemampuan 
yang akan 
dicapai  
37 
(47,
43%
) 
29 
(27,
88%
) 
12 
(7,6
9%) 
 254 
(83,01%
) 
 7.Guru 
menyampaikan 
rencana 
kegiatan,  
26 
(33,
33% 
36 
(34,
61% 
16 
(10,
25% 
 244 
(78,20%
) 
 Jurnal skor pendahuluan 1812 
 Rata-rata  indikator pendahuluan 259 (82 %) 
Sumber: data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dari indikator variabel respon siswa terhadap 
implementasi kurikulum 2013 yaitu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dapat diketahui bahwa guru 
mata pelajaran normatif dalam melaksanakan 
kegiatan awal pembelajaran dari beberapa sub 
indikator variabel yang secara umum selalu guru 
menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dan 
memberi salam sebelum memulai pembelajaran, 
guru mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran 
sebelumnya, guru memberikan pertanyaan 
menantang kepada peserta didik, guru 
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menyampaikan manfaat materi pembelajaran, guru 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 
materi dan kompetensi, guru menyampaikan 
kemampuan yang akan dicapai oleh peserta didik. 
Dari sub indikator variabel tersebut diperoleh 
persentase  rata-rata 83,01% sehingga kegiatan awal 
yang dilakukan oleh guru normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi berdasarkan dari hasil respon siswa termasuk 
dalam kategori sangat baik. Dari beberapa sub 
indikator variabel yang paling dilakukan oleh guru 
berdasarkan hasil respon siswa adalah dalam 
kegiatan guru menyiapkan fisik peserta didik 
dimana dari 78 responden siswa sebanyak 75 siswa 
menjawab selalu dan 3 siswa menjawab sering serta 
tidak ada siswa yang jawab kadang-kadang dan 
tidak pernah sehingga diperoleh persentase sebesar 
99,03% dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Tabel 6.  Respon Siswa terhadap Kegiatan Inti dalam 
Pembelajaran  
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Juml
ah 
SL SR KD T
P 
4 3 2 1 
B 8.Guru 
melaksanakan 
pembelajaran  
efektif 
44 
(56,4
1%) 
30 
(28,8
4%) 
4 
(2,56
%) 
 274 
(87,82
%) 
 9.Guru menguasai 
kelas  
40 
(51,2
8%) 
24 
(23,6
7%) 
14 
(8,97
%) 
 260 
(83,33
%) 
 10.Guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
kontekstual 
26 
(33,3
3%) 
41 
(39,4
2%) 
11 
(7,05
%) 
 249 
(79,80
%) 
 11.Guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
dengan 
kompetensi 
yang akan 
dicapai  
56 
(71,7
9%) 
19 
(18,2
6%) 
3 
(1,93
%) 
 287 
(91,98
%) 
 12.Guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
sesuai alokasi 
waktu  
46 
(58,9
7%) 
22 
(21,1
5%) 
10 
(6,41
%) 
 270 
(86,53
%) 
 13.Guru 
memfasilitasi 
PD mengamati 
24 
(30,7
6%) 
33 
(31,3
7%) 
21 
(13,4
6%) 
 237 
(75,96
%) 
 14.Guru 
memancing 
peserta didik 
40 
(51,2
8%) 
33 
(31,3
7%) 
5 
(3,20
%) 
 268 
(85,89
%) 
bertanya 
 15.Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
mencoba 
25 
(32,0
5%) 
45 
(43,2
6%) 
8 
(5,12
%) 
 251 
(80,44
%) 
 16.Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
menalar 
28 
(35,8
9%) 
30 
(28,8
4%) 
20 
(12,8
2%) 
 242 
(77,56
%) 
 17.Guru 
memfasilitasi 
peserta didik 
mengkomunikas
ikan 
30 
(38,4
6%) 
33 
(31,7
3%) 
15 
(9,61
%) 
 249 
(79,80
%) 
 18.Guru 
memberikan 
kesempatan 
peserta didik 
menyajikan  
27 
(34,6
1%) 
44 
(42,3
0%) 
7 
(4,48
%) 
 284 
(91,02
%) 
 Jumlah skor  2871 
 Rata-rata skor  261 
(83,64%) 
 Sumber: data primer 2015 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dari indikator variabel respon siswa  dalam 
melaksanakan kegiatan inti guru mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi  dari sub indikator 
variabel yang secara umum adalah guru 
melaksanakan pembelajaran, guru menguasai kelas, 
guru melaksanakan pembelajaran kontekstual, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang yang akan dicapai, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi 
waktu, guru memfasilitasi peserta didik mengamati, 
guru memancing peserta didik bertanya, guru 
memfasilitasi peserta didik peserta didik menalar, 
guru memfasilitasi peserta didik 
mengkomunikasikan dan guru memberikan 
kesempatan peserta didik menyajikan. Dari beberapa 
kegiatan  tersebut diperoleh persentase rata-rata 
83,65% sehingga kegiatan inti yang dilaksanakan 
oleh guru mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi berdasarkan hasil respon siswa termasuk 
dalam kategori sangat baik. Dan salah satu kegiatan 
yang paling dilakukan oleh guru mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi berdasarkan hasil 
respon siswa adalah guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai yaitu dari 78 responden siswa 56 siswa 
menjawab selalu, 19 siswa menjawab sering dan 3 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 02 Nomor 03 Tahun 2015, 636-650 
646 
 
siswa menjawab kadang-kadang serta tidak ada 
siswa yang tidak menjawab tidak pernah. 
Tabel 7.  Respon Siswa terhadap Kegiatan Akhir 
dalam  Pembelajaran  
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Jumla
h 
SL SR KD T
P 
4 3 2 1 
C 19.Guru 
memfasilitasi  
peserta didik 
menyimpulkan  
20 
(25,
64%
) 
46 
(44,
23%
) 
12 
(7,6
9%) 
 242 
(77,56%
) 
 20.Guru meminta 
peserta didik 
mengumpulka
n tugas  
18 
(23,
07%
) 
25 
(24,
03%
) 
35 
(22,
43%
) 
 217 
(69,55%
) 
 21.Guru 
menyampaika
n informasi 
pembelajar-an 
yang akan 
datang 
29 
(37,
17%
) 
28 
(26,
92%
) 
21 
(13,
46%
) 
 242 
(77,56%
) 
 Jumlah skor dalam sub indikator penutup 701 
 Rata-rata skor dalam indikator penutup 233 
(74,67
%) 
Sumber: data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dalam melakukan kegiatan akhir guru mata 
pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi yaitu 
guru memfasilitasi peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran, guru meminta 
peserta didik untuk mengumpulkan tugas sebagai 
portofolio dan guru menyampaikan informasi 
pembelajaran yang akan datang. Dari beberapa sub 
indikator variabel tersebut diperoleh persentase rata-
rata 74,67% sehingga kegiatan akhir pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru normatif di SMK 
Negeri 2 Ngawi berdasarkan hasil respon siswa 
termasuk dalam kategori baik. 
 Berdasarkan hasil respon siswa dapat 
disimpulkan bahwa guru mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi telah melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan baik yang terdiri dari kegiatan 
awal pembelajaran (pendahuluan), kegiatan inti dan 
kegiatan akhir (penutup)  dengan perolehan 
persentase rata-rata maksimal 82,05% sehingga 
termasuk dalam kategori sangat baik.  
Respon siswa terhadap  evaluasi pembelajaran 
adalah tanggapan atau pendapat peserta didik 
terhadap pelaksanaan penilaian pembelajaran pada 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang telah dilakukan 
oleh guru mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi yang meliputi sistem penilaian yang 
diberikan oleh guru (sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan) dan lembar kegiatan siswa. Hasil 
respon siswa terhadap evaluasi pembelajaran dapat 
disajikan dalam tabel berikut: 
 Tabel 8.  Respon Siswa terhadap  Evaluasi 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013  
N
o 
Pernyataan Pilihan Jawaban Juml
ah 
SL SR KD T
P 
4 3 2 1 
A 22.Guru 
melakukan 
penilaian sikap  
62 
(79,
48%
) 
12 
(11,
53% 
4 
(2,5
6%) 
 289 
(92,62
%) 
 23.Guru 
melakukan 
penilaian 
pengetahuan  
60 
(76,
92%
) 
12 
(11,
53% 
6 
(3,5
8%) 
 288 
(92,30
%) 
 24.Guru 
melakukan 
penilaian 
ketrampilan  
59 
(75,
64%
) 
14 
(13,
46% 
5 
(3,2
0%) 
 288 
(92,30
%) 
 25.Guru 
memberikan 
tugas  
22 
(28,
20%
) 
36 
(34,
61% 
20 
(12,
82% 
 236 
(75,64
%) 
 Jumlah skor untuk indikator evaluasi 
pembelajaran 
1101 
 Rata-rata skor untuk indikator evaluasi 
pembelajaran 
275 
(84,02
%) 
Sumber: data primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 
dari indikator variabel respon siswa terhadap 
implementasi kurikulum 2013 yaitu evaluasi 
pembelajaran dapat diketahui bahwa guru mata 
pelajaran normatif dalam melaksanakan evaluasi 
pembelajaran dari beberapa sub indikator variabel 
yang meliputi sistem penilaian yang dilakukan oleh 
guru (sikap, pengetahuan dan ketrampilan) dan 
lembar kegiatan siswa. Dari sub indikator variabel 
tersebut diperoleh persentase rata-rata 82,05% 
sehingga kegiatan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran normatif di 
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SMK Negeri 2 berdasarkan dari hasil respon siswa 
termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan 
hasil angket respon siswa terhadap implementasi 
kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Ngawi dapat 
disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 2013 
pada mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi sudah termasuk dalam kategori sangat baik 
dalam aspek  pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran. 
Hambatan dalam Implementasi Kurikulum 2013 
di SMK Negeri 2 Ngawi 
Implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi terdapat beberapa hambatan dalam  
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan sarana 
prasarana. Hambatan-hambatan tersebut ditunjukan 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 9.  Hambatan Guru Mata Pelajaran Normatif 
dalam Implementasi Kurikulum 2013 
Aspe
k  
 
 
Mape
l 
Perencana
an 
pembelajar
an 
Pelaksanaan 
pembelajaran 
Evaluasi 
pembelaja
ran 
Sarana 
prasarana 
 
PPkn 
Penyesuaia
n jumlah 
jam 
pertemuan 
dengan 
jumlah 
materi 
Kesiapan 
siswa dalam 
menerima 
pembelajaran 
masih kurang 
 
Banyakny
a variabel 
penilaian 
 
Sarana 
pembelaja
ran masih 
kurang 
baru LCD 
saja yang 
ada 
 
PAI 
Kesulitan 
dalam 
menyusun 
jumlah 
jam 
pertemuan 
dengan 
dengan 
jumlah 
materi 
Kemampuan 
peserta didik 
yang 
beranekaraga
m 
 
Bentuk 
penilaian 
terlalu 
banyak 
dan rumit 
 
Fasilitas 
ibadah 
dan 
praktek 
PAI masih 
kurang 
 
 
B. 
Indo 
Kesulitan 
dalam 
penetuan 
desain 
pembelajar
an sesuai 
dengan 
materi 
yang ada 
Kesiapan 
peserta didik 
dalam 
menerima 
pelajaran 
masih kurang 
Sistem 
dan 
variabel 
penilaian 
terlalu 
banyak 
 
Lab 
Bahasa 
masih 
belum ada 
 
 
Penja
s 
Kesulitan 
dalam 
menyesuai
kan jumlah 
jam 
pembelajar
an teori 
dengan 
jam 
praktek 
Keanekaraga
man peserta 
didik yang 
bervariasi  
 
Penilaian 
ketrampil
an 
dibutuhka
n waktu 
yang lama 
 
Kelengka
pan 
peralatan 
olah raga 
masih 
kurang 
 
 
BP/B
K 
Kesulitan 
dalam 
merancang 
jumlah 
Perbedaan 
karakteristik 
peserta didik 
 
Kesulitan 
dalam 
menentuk
an batasan 
Hanya 
LCD saja 
yang ada 
 
jam 
pembelajar
an dengan 
jumlah 
materi 
yang ada 
penilaian  
 
B. 
Jawa 
 
Kesulitan 
dalam 
merancang 
waktu 
pembelajar
an 
Kesulitan 
untuk 
mengajak 
siswa aktif 
dalam 
berdiskusi 
Kesulitan 
dalam 
menentuk
an batasan 
penilaian 
 
Sarana 
untuk 
praktek 
mapel 
Bahasa 
Jawa 
belum ada 
Seni Kesulitan 
dalam 
penyusuna
n jumlah 
pertemuan  
 
Jumlah jam 
pembelajaran 
kurang tidak 
sesuai 
dengan 
jumlah 
materi. 
Kesulitan 
dalam 
melakuka
n 
penilaian 
ketrampil
an 
 
Sarana 
yang ada 
hanya 
LCD 
 
 Sumber : data primer 2015 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru mata 
pelajaran normatif dalam implementasi kurikulum 
2013 di SMK Negeri 2 Ngawi yang meliputi 
beberapa aspek yaitu (a) aspek perencanaan 
pembelajaran : terkendala jumlah jam yang 
kurang karena tidak sesuai cakupan materi yang 
banyak sehingga guru harus meringkas dan 
memilah-milah mana yang sangat perlu untuk 
diberikan pada peserta didik dan mana yang tidak 
perlu, (b) aspek pelaksanaan pembelajaran : 
kesiapan peserta didik untuk menerima materi 
pembelajaran masih kurang, kesulitan mengajak 
peserta didik untuk aktif dalam berdiskusi 
sehingga guru harus memberikan arahan dulu baru 
peserta didik mulai berdiskusi, (c) aspek evaluasi 
pembelajaran : banyaknya variabel yang harus 
dinilai sehingga dibutuhkan waktu yang cukup 
panjang untuk menyelesaikannya. Sedangkan 
untuk sarana dan prasarana penunjang 
pembelajaran di SMK Negeri 2 Ngawi masih 
kurang, oleh karena itu perlu dilengkapi karena 
yang baru bisa digunakan untuk semua mata 
pelajaran sebagai media pembelajaran selain buku  
hanya ada  LCD saja. 
Pembahasan 
Pembahasan ini didasarkan pada hasil yang 
diperoleh menggunakan angket, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Dari hasil angket 
sebanyak 19 responden guru dan 78 responden 
siswa, wawancara dengan 7 narasumber guru mata 
pelajaran normatif. Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik 
kuantitatif deskriptif. Dalam implementasi 
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kurikulum 2013 menurut Mulyasa (2013; 235) 
mencakup tiga kegiatan pokok dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi berdasarkan dari hasil analisis data yang 
diperoleh baik dari guru maupun respon siswa dapat 
diketahui bahwa implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Ngawi dalam kegiatan perencanaan 
pembelajaran yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu 
merancang kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik, merumuskan materi ajar dan 
merumuskan desain pembelajaran. Berdasarkan 
hasil penelitian dalam kegiatan merancang 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik di SMK 
Negeri 2 Ngawi sudah berjalan dengan baik yaitu 
dengan perolehan skor 65 sehingga termasuk dalam 
kategori sangat baik karena semua guru telah 
melakukan dan tidak ada guru yang tidak 
melakukan. Selain itu inti dari kurikulum 2013 
adalah pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dan dalam penyusunan RPP guru mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi menggunakan 
pedoman yang mengacu pada Permendikbud No.81 
A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 2013 
yang mencakup komponen sebagai berikut data 
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 
pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, 
metode pembelajaran, media pembelajaran, alat 
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dan penilaian. Sedangkan 
hambatan yang dihadapi oleh guru normatif dalam 
perencanaan pembelajaran adalah kesulitan 
menyesuaikan jumlah jam yang sedikit dengan 
materi yang banyak baik itu guru PPKn, PAI, 
Bahasa Indonesia, Penjaskes, BK, Bahasa Jawa dan 
Seni hambatan yang paling mereka alami  dalam 
merencanakan pembelajaran adalah masalah waktu 
yang kurang.   
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru normatif di SMK Negeri 2 
Ngawi berdasarkan dari hasil analisis data yang 
diperoleh baik dari guru maupun siswa dapat 
diketahui bahwa implementasi kurikulum 2013 di 
SMK Negeri 2 Ngawi dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan pokok utama 
yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. 
Kegiatan pendahuluan dilakukan sebelum 
melakukan kegiatan inti dalam pembelajaran dengan 
alokasi waktu 15 menit untuk 2 jam pelajaran 
tingkat SMK, kegiatan inti adalah kegiatan yang 
paling utama dalam proses pembelajaran karena 
pada kegiatan ini materi pembelajaran akan 
disampaikan dan diberikan pada peserta didik dan 
kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran sedangkan kegiatan 
akhir atau penutup adalah kegiatan yang 
dimaksudkan untuk mengakhiri proses 
pembelajaran, kegiatan ini dapat dimanfaat kan oleh 
guru untuk menarik kesimpulan tentang materi 
pembelajaran yang baru saja selesai dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil penelitian   dalam pelaksanaan 
pembelajaran baik kegiatan awal (pendahuluan), 
kegiatan inti dan kegiatan akhir (penutup) di SMK 
Negeri 2 Ngawi sudah berjalan dengan baik yaitu 
dari angket guru diperoleh skor rata-rata 62 dengan 
kategori baik dan dari respon siswa persentase skor 
rata-rata 82,05% dengan kategori sangat baik karena 
guru sudah melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan pedoman yang ada pada kurikulum 2013 dan 
sudah menerapakan model pembelajaran saintifik 
yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada siswa 
serta menciptakan suasana kelas yang aktif untuk 
berdiskusi baik antar siswa maupun dengan guru  
serta tidak ada guru yang tidak melakukan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Dalam 
melakukan kegiatan awal (pendahuluan) mulai dari 
menyiapakan fisik psikis peserta didik dengan 
menyapa dan memberi salam, mengaitkan materi 
pembelajaran dengan pengalam peserta didik dan 
menyampaikan kemampuan yang akan dicapai 
peserta didik guru mata pelajaran normatif telah 
melakukan semua dan tidak ada yang tidak 
melakukan sehingga diperoleh skor rata-rata 68 atau 
dengan persentase 89,67% dan dari respon siswa 
diperoleh persentase rata-rata 82,77%. Sedangkan 
dalam melakukan kegiatan inti mulai dari 
melaksanakan pembelajaran yang kontekstual, 
melakukan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan, memfasilitasi peserta didik 
untuk mengamati, memancing peserta didik untuk 
bertanya, memfasilitasi peserta didik untuk 
mencoba, memfasilitasi peserta didik untuk 
mengasosiasi dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengkomunikasikan semua guru mata pelajaran 
normatif telah melakukan karena sesuai dengan 
pendekatan yang dipakai pada kurikulum 2013 yaitu 
pendekatan saintifik sehingga diperoleh skor rata-
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rata 61 atau persentase rata-rata 80,26% dan dari 
respon siswa diperoleh persentase rata-rata 83,64%. 
Sedangkan dalam melakukan kegiatan akhir 
pembelajaran (penutup)  mulai dari memfasilitasi 
peserta didik menyajikan hasil diskusi, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran dan 
menyampaikan informasi pembelajaran yang akan 
datang semua guru telah melakukan tapi tidak selalu 
melakukannya terutama dalam hal menyimpulkan 
hasil pembelajaran sangat jarang dilakukan karena 
waktu sering hasil sebelum pembelajaran diakhiri 
sehingga skor rata-rata yang diperoleh adalah 58 
atau 76,31% dan dari respon siswa diperoleh 
persentase rata-rata 74,67%. Sedangkan hambatan 
yang dihadapi guru mata pelajaran normatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah kesiapan peserta 
didik untuk menerima materi pembelajaran masih 
kurang , kesulitan untuk mengajak semua peserta 
didik untuk aktif dalam berdiskusi karena perbedaan 
karakteristik peserta peserta didik sehingga guru 
harus memberikan arahan dulu baru peserta didik 
mulai bisa aktif berdiskusi untuk siswa yang 
berkemampuan sedang.                                                                                                           
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru normatif di SMK Negeri 2 Ngawi berdasarkan 
dari hasil analisis data yang diperoleh baik oleh guru 
maupun respon siswa dapat diketahui bahwa 
implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 
Ngawi  dalam proses pembelajaran penilaian sangat 
penting sebagai tolok ukur keberhasilan 
pembelajaran. Penilaian pada kurikulum 2013 sedikit 
berbeda dengan penilaian pembelajaran pada 
kurikulum sebelumnya. Mulai dari ruang lingkup, 
mekanisme dan bentuk instrumen. Dalam 
implementasi kurikulum 2013 bentuk penilaian 
terbagi menjadi tiga yaitu penilaian sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan. Berdasarkan hasil 
penelitian dalam kegiatan evaluasi pembelajaran baik 
penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan di 
SMK Negeri 2 Ngawi sudah berjalan dengan baik 
yaitu dari angket guru diperoleh skor rata-rata 59 atau 
persentase rata-rata 77,63% dengan kategori baik dan 
dari respon siswa diperoleh persentase rata-rata 
84,02% dengan kategori sangat baik karena guru 
mata pelajaran normatif di SMK Negeri 2 Ngawi 
sudah melakukan evaluasi pembelajaran sesuai 
dengan yang telah diterapkan pada kurikulum 2013 
tetapi dari hasil analisis dari RPP yang telah dibuat 
dalam melakukan penilaian tidak semua aspek 
dilakukan secara bersamaan akan tetapi dilakukan 
pada pertemuan yang berbeda sehingga guru bisa 
menggunakan waktu pembelajaran secara efesien 
tidak terganggu dengan melakukan proses penilaian. 
Sedangkan hambatan yang dihadapi oleh guru 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi dalam pelakukan 
penilaian adalah terlalu banyak variabel yang harus 
dinilai sehingga tidak bisa digunakan pada waktu 
yang singkat tetapi bisa diatasi dengan melakukan 
proses penilaian secara bergantian pada pertemuan 
yang berbeda. Sedangkan hambatan yang dihadapi 
oleh guru normatif dalam sarana dan prasarana 
pembelajaran adalah untuk peralatan yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran selain buku 
adalah hanya LCD yang baru ada sedangkan untuk 
alat penunjang pembelajaran selain itu belum ada 
misalnya saja seperti untuk laboratorium yang ada 
hanya untuk mata pelajaran produktif sedangkan 
untuk mata pelajaran normatif belum ada seperti lab 
Bahasa maupun fasilitas ibadah untuk mata pelajaran 
PAI masih belum lengkap. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian 
serta pembahasan yang telah di uraikan pada bab-bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
normatif di SMK Negeri 2 Ngawi sudah terlaksana 
dengan baik ditinjau dari aspek perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi. (2) Respon siswa terhadap implementasi 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran normatif di 
SMK Negeri 2 Ngawi dari aspek pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran berdasarkan 
hasil angket dari respon siswa dalam kategori sangat 
baik dengan perolehan persentase rata-rata 82,05%. 
(3) Hambatan yang dihadapi oleh  guru normatif 
dalam implementasi kurikulum 2013 di SMK Negeri 
2 Ngawi yang meliputi beberapa aspek yaitu (a) 
aspek perencanaan pembelajaran : terkendala jumlah 
jam yang kurang karena tidak sesuai cakupan materi 
yang banyak sehingga guru harus meringkas dan 
memilah-milah mana yang sangat perlu untuk 
diberikan pada peserta didik dan mana yang tidak 
perlu, (b) aspek pelaksanaan pembelajaran : kesiapan 
peserta didik untuk menerima materi pembelajaran 
masih kurang, kesulitan mengajak peserta didik untuk 
aktif dalam berdiskusi sehingga guru harus 
memberikan arahan dulu baru peserta didik mulai 
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berdiskusi, (c) aspek evaluasi pembelajaran : 
banyaknya variabel yang harus dinilai sehingga 
dibutuhkan waktu yang cukup panjang untuk 
menyelesaikannya. Sedangkan untuk sarana dan 
prasarana penunjang pembelajaran di SMK Negeri 2 
Ngawi masih kurang, oleh karena itu perlu dilengkapi 
karena yang baru bisa digunakan untuk semua mata 
pelajaran sebagai media pembelajaran hanya  LCD 
saja. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang 
disampaikan peneliti adalah: (1) Bagi guru yang 
bersangkutan diharapkan lebih mengoptimalkan 
meningkatkan pembelajaran dalam implementasi 
kurikulum 2013 pada aspek pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran agar tercipta 
pembelajaran yang lebih baik. (2) Bagi kepala 
sekolah diharapkan dapat menambahkan sarana dan 
prasarana penunjang pembelajaran agar implementasi 
kurikulum 2013 lebih baik lagi dan proses belajar 
mengajar kurikulum 2013 lebih maksimal.  
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